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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN SHAME PADA KORBAN
BULLYING DI MASA SEKOLAH
Aisyah Maharani?!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan shame
(internal shame dan external shame) pada korban bullying di masa sekolahnya. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara harga diri dengan shame, internal shame
dan external shame pada korban bullying di masa sekolah.

Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa awal yang pernah mengalami
bullying di masa sekolahnya. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari 150 dewasa
awal dengan 30 dewasa awal untuk uji coba. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam mengukur
variabel shame adalah menggunakan skala shame yang disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan komponen yang dikemukakan oleh Gilbert dan Andrews (1998). Variabel
harga diri diukur menggunakan skala harga diri yang disusun oleh peneliti mengacu pada
aspek harga diri yang dikemukakan oleh Stets dan Burke (2014). Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode Pearson product moment.

Hasil analisis pearson product moment antara harga diri dengan shame
menunjukkan nilai r sebesar -0,794 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), kemudian
internal shame dengan nilai r sebesar -0,821 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), serta
external shame menunjukkan nilai r sebesar -0,616 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara harga diri dengan shame,
internal shame dan external shame pada korban bullying di masa sekolah. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Harga Diri, Shame
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND SHAME IN VICTIMS OF
BULLYING DURING SCHOOL PERIOD
Aisyah Maharanit, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-esteem and shame
(internal shame and external shame) in victims of bullying during their school years. The
hypothesis in this study is that there is a relationship between self-esteem with shame,
internal shame and external shame in victims of bullying during school.

The population in this study were early adults who had experienced bullying
during their school years. The sample size in this study consisted of 150 early adults with
30 early adults for testing. Sampling in this study used purposive sampling technique. The
measuring instrument used in measuring the shame variable is to use a shame scale
compiled by the researcher based on the components proposed by Gilbert and Andrews
(1998). The self-esteem variable is measured using a self-esteem scale compiled by the
researcher referring to aspects of self-esteem proposed by Stets and Burke (2014). Data
analysis in this study used the Pearson product moment method.

The results of Pearson product moment analysis between self-esteem and shame
show an r value of -0.794 and a significance value of 0.000 (p<0.05), then internal shame
data with an r value of -0.821 and a significance value of 0.000 (p<0.05), and external
shame shows an r value of -0.616 and a significance value of 0.000 (p<0.05). These
results indicate that there is a relationship between self-esteem and shame, internal
shame and external shame in victims of bullying in school. Thus the hypothesis proposed
in this study is accepted.

Keywords: Self-esteem, Shame
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini, perhatian masyarakat mengenai darurat kasus bullying di
satuan pendidikan Indonesia kian tersorot. Bullying merupakan masalah sosial
yang sering terjadi di lingkungan masyarakat. Menurut Komnas HAM (2021),
kekerasan seksual bullying merupakan jenis pelanggaran hak asasi manusia yang
semakin sering terjadi. Fenomena ini terus mengalami peningkatan setiap tahun
nya. Dilansir Unicef Indonesia (2020), menurut penelitian PISA (Program
Penilaian Pelajar Internasional) tahun 2018, sekitar 41% siswa di Indonesia
mengatakan bahwa mereka telah mengalami bullying setidaknya beberapa kali
dalam sebulan.

Dikutip dari Kompas.com (2023), selama periode 9 tahun, mulai dari
tahun 2011 hingga tahun 2019, KPAI mencatat terdapat 2.473 laporan terkait
kasus bullying. Kemudian, berdasarkan data hingga bulan Agustus 2023, terdapat
810 kasus kekerasan anak yang terjadi baik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan sosial mereka. Kemudian, berdasarkan data yang dirilis dari Sistem
Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA), sejak
Januari sampai dengan April 2024 mengenai data real time jumlah kasus

kekerasan terhadap anak dan dewasa telah mencapai 6.358 kasus dan dapat terus



meningkat, terutama jika dibandingkan dengan kasus yang terjadi pada tahun-
tahun sebelumnya.

Strom, Aakvaag, Birkeland, Felix dan Thoresen (2018), menyebutkan
bullying bisa terjadi baik secara langsung, yang melibatkan serangan terbuka,
maupun tidak langsung, yang mencakup isolasi sosial dan pengucilan. Bullying
dapat bersifat fisik, seperti tindakan memukul atau mendorong, verbal, seperti
menyebutkan panggilan nama atau relasional, yang bertujuan merusak hubungan,
seperti pengucilan sosial atau penyebaran rumor. Menurut Wolke dan Lereya
(2015), bullying sendiri merupakan penggunaan kekuasaan yang digambarkan
sebagai perilaku agresif atau tindakan yang bermaksud menyakiti dengan sengaja
dilakukan oleh teman sebaya secara berulang dan melibatkan ketidakseimbangan
kekuasaan.

Strom dkk., (2018), mengatakan bullying dapat berdampak pada
hubungan sosial seseorang, ketika korban mengalami bullying di masa kecil lebih
mungkin untuk merasakan kesehatan mental yang buruk, kesepian, kesulitan
menyesuaikan diri dan mencari dukungan sosial, menyalahkan diri sendiri serta
rentan mengalami buruknya fungsi keluarga di masa dewasa. Kemudian, bullying
berdampak jangka panjang dan pendek, ini termasuk menurunnya kepercayaan
diri, peningkatan kecemasan, kegugupan dan rasa malu, perasaan shame atau
minder dan depresi serta kesulitan dalam membentuk dan memelihara hubungan
(Jones & smith, 1999).

Menurut Olweus (1997), dampak dari tindak bullying semasa sekolah

ialah para korban biasanya lebih sering berhati-hati, sensitif, pendiam, dan sering



memandang diri mereka sebagai kegagalan dan juga merasa bodoh, shame, dan
tidak menarik. Pengalaman menjadi korban bullying dari teman sebaya semasa
sekolah dapat meningkatkan atau memperkuat shame pada anak-anak, yang
memiliki dampak negatif baik pada waktu sekarang maupun di masa depan
(Irwin, Li, Craig, & Hollenstein, 2019).

Bullying dapat memiliki dampak jangka pendek dan jangka panjang pada
korban. Korban bullying dapat mengalami shame yang berlanjut hingga masa
dewasa awal. Penelitian DelLara (2022) menemukan bahwa perasaan malu yang
mendalam dapat disebabkan oleh bullying dalam keluarga di masa sekolah, seperti
cemoohan, menjadi bahan lelucon, dikucilkan, dan ancaman seksual.

Dampak bullying juga dapat mempengaruhi interaksi sosial korban. Pada
fase anak-anak, korban bullying cenderung mengalami kesepian, menghindari
interaksi sosial, dan menyalahkan diri sendiri (Arseneault, Bowes, & Shakoor
2010; Graham & Juvonen, 1998; Olweus, 1993; Schacter, White, Chang, &
Juvonen, 2015). Pada tahap perkembangan masa kanak-kanak dan remaja,
bullying dapat menyebabkan kerentanan khusus terhadap perasaan shame (Strom
dkk., 2018). Hal ini dapat mempengaruhi penyesuaian psikososial selama transisi
dari remaja ke dewasa awal.

Kemudian menurut Pace dari artikel Michigan State University (2015),
dikatakan bahwa orang yang terlibat dalam tindak bullying mungkin juga merasa
sangat sakit secara emosional dan menimbulkan shame, sehingga mereka

"melindungi diri mereka sendiri" dengan berkelahi atau bertindak agresif terhadap



orang lain. Menurut Krack (2019), bahwa shame adalah emosi kesadaran diri
yang ditandai oleh penilaian diri yang sangat negatif.

Gilbert dan Andrews (1998), mengatakan bahwa shame adalah respons
emosional yang terjadi ketika seseorang merasa dirinya tidak menarik atau tidak
diinginkan dalam konteks sosial. Ini berfokus pada keyakinan bahwa kita tidak
dapat menciptakan citra positif di mata orang lain, yang membuat kita merasa
dilewati, diabaikan, atau ditolak. Shame melibatkan pengalaman batin bahwa kita
telah kehilangan status dan devaluasi, serta tekanan untuk membatasi kerusakan
diri melalui pelarian. Lebih lanjut, Gilbert dan Andrews (1998), mengungkapkan
dua komponen shame yaitu, internal shame dan external shame.

Roush, Brown Mitchell, dan Cukrowicz (2016), juga menemukan bahwa
shame berkorelasi positif dengan pemikiran seseorang untuk mengakhiri hidup.
Shame menyertai perasaan tidak berharga dan tidak berdaya, sering dianggap
sebagai pengalaman yang menyakitkan yang sering kali merusak (Cavalera &
Pepe, 2014). Shame dapat menimbulkan perilaku menarik diri dan isolasi sosial,
yang berarti bahwa ketika individu mengalami shame, mereka cenderung menarik
diri dari hubungan sosial mereka (strom dkk, 2018).

Selain itu, menurut Jones, Cheek dan Briggs (2013), di dalam shame ini
seseorang cenderung menganggap dirinya tidak berdaya, tidak kompeten dan
terluka secara emosional. Kemudian, Mosher (1981) mengatakan bahwa shame
merupakan pengalaman emosional yang jauh lebih negatif yang mana situasi ini

lebih memalukan, mengejutkan, dan membuat marah seseorang. Cameron, Shea



dan Alyson (2020), pengalaman shame yang intens dapat meningkatkan risiko
atau keinginan untuk seseorang mengakhiri hidupnya.

Berdasarkan berbagai dampak negatif dari shame, penting dilakukan
upaya untuk mengatasi agar shame tidak semakin buruk. Seseorang dapat
menghindari konsekuensi tersebut dengan berupaya menghargai diri sendiri serta
berkontribusi kepada sekitar. Penting untuk menyadari bahwa diri lebih dari
sekadar apa yang pernah terjadi dengan mengembangkan rasa penghargaan
terhadap diri sendiri dan mengakui nilai serta kualitas positif yang miliki. Dengan
memiliki rasa penghargaan terhadap diri sendiri, seseorang dapat memperkuat
harga diri, membangun kepercayaan diri yang lebih kuat dan mengembangkan
pandangan yang lebih positif tentang diri sendiri (Boswell, 2024).

Menurut Budiarto dan Helmi (2021), shame dianggap sebagai emosi
yang menyakitkan secara emosional, yang mungkin memiliki kekuatan untuk
menghancurkan diri dan ketika seseorang merasa shame mereka akan merasa
rendah diri dan hal tersebut dapat menurunkan harga diri seseorang.

Lebih lanjut, menurut Budiarto dan Helmi (2021) harga diri dapat
menjadi rendah karena beberapa faktor yang melibatkan penilaian diri, interaksi
sosial, dan pengalaman hidup. Penilaian diri yang negatif, terutama melalui
perbandingan dengan orang lain, dapat memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap rendahnya harga diri. Harga diri yang rendah juga dapat
berkorelasi dengan depresi, kecanduan, dan rendahnya tingkat ketahanan serta

kemampuan untuk mengatasi kesulitan atau permasalahan hidup.



Menurut Stets dan Burke (2014), harga diri merupakan evaluasi subjektif
dari nilai seseorang yang dipengaruhi oleh pengalaman sosial dan pengaruh
budaya. Harga diri mengacu pada keyakinan individu pada kemampuan dan
kelayakan mereka sendiri. Harga diri terdiri dari tiga dimensi, yaitu: self-worth
motive, self-efficacy motive dan authenticity motive. Sedangkan menurut
Rosenberg (1979), harga diri adalah sikap seseorang yang didasarkan pada
persepsi tentang sejauh mana ia menghargai dan menilai dirinya sendiri secara
menyeluruh, yang dapat berupa sikap positif atau negatif terhadap dirinya

Menurut Orth dan Robins (2014), stabilitas harga diri individu bisa
secara stabil selama beberapa dekade, yang menandakan bahwa harga diri
dianggap sebagai karakteristik kepribadian sebagaimana halnya dengan
neurotisme dan ekstraversi. Lebih lanjut, harga diri ini berlangsung secara
kontemporer atau mengikuti perkembangan zaman. Dalam rentang kehidupan
seorang individu harga diri meningkat pada rentang usia dewasa awal sampai
dengan dewasa tengah dan mencapai titik tertinggi sampai pada usia 60-65 tahun
(Budiarto & Helmi, 2021).

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
“Hubungan Harga Diri dengan Shame pada Korban yang pernah mengalami

Bullying di Masa Sekolah”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah,



Apakah ada hubungan antara Harga Diri dengan Shame pada korban
bullying di masa sekolah?.

Apakah ada hubungan antara Harga Diri dengan Internal shame pada
korban bullying di masa sekolah?.

Apakah ada hubungan antara Harga Diri dengan External shame pada

korban bullying di masa sekolah?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, maka

tujuan penelitian ini adalah,

1.

untuk mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan Shame pada korban
bullying di masa sekolah.

untuk mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan Internal shame
pada korban bullying di masa sekolah.

untuk mengetahui hubungan antara Harga Diri dengan External shame

pada korban bullying di masa sekolah.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Memberikan pengetahuan yang berguna bagi perkembangan ilmu psikologi,

khususnya pada psikologi perkembangan.



2. Praktis

a. Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada dewasa
awal mengenai pentingnya harga diri yang baik setelah mengalami
bullying agar mereka tidak terdampak efek negatif jangka panjang dari
shame.

b. Orang Tua dan Teman Sebaya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih kepada
orang tua dan teman sebaya mengenai dukungan terkait harga diri yang
dapat diberikan bagi korban bullying semasa sekolah yang berdampak

jangka pendek dan panjang dari shame.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang hampir sama
dengan penelitian yang dibahas peneliti yaitu “Hubungan Harga Diri dengan
Shame pada Korban yang Pernah Mengalami Bullying di Masa Sekolah”. Namun,
menggunakan variabel bebas dan variabel terikat yang berbeda untuk tetap
menjaga keaslian penelitian. Berikut beberapa sumber yang peneliti cantumkan

dalam keaslian penelitian:

Penelitian yang dilakukan oleh Ross, Kaminski dan Herrington (2019)
dengan judul “From childhood emotional maltreatment to depressive symptoms in

adulthood: The roles of self-compassion and shame”. Subjek yang digunakan



dalam penelitian ini 244 masyarakat dewasa dan mahasiswa yang tinggal di kota
metropolitan di Amerika Barat Daya. Hasil hipotesis pada penelitian ini, yaitu
bahwa self-compassion dan shame akan memediasi jalur dari laporan retrospektif
tentang penganiayaan ke gejala depresi bersamaan di masa dewasa. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa self-compassion yang rendah pada diri sendiri

memprediksi shame yang lebih besar dan menunjukkan gejala depresi.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada salah satu variabelnya berbeda yaitu variabel bebas dan
subjek penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan self-compassion sebagai
variabel bebasnya sedangkan peneliti menggunakan harga diri sebagai variabel
bebasnya serta membatasi untuk pengambilan subjek pada rentang usia dewasa

awal saja dalam pengambilan subjek yang akan diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Whittle, Liu, Bastin, Harrison dan Daveya
(2016) dengan judul “Neurodevelopmental correlates of proneness to guilt and
shame in adolescence and early adulthood”. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini  sampel dari 65 individu yang berumur antara 15-25 tahun, yang
dikonfirmasi tidak memiliki diagnosa penyakit mental saat ini atau yang sudah
pernah didiagnosis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasa malu (shame)
yang lebih tinggi dikaitkan dengan ketebalan korteks cingulate posterior (PCC)
yang lebih tipis dan volume amigdala yang lebih kecil, penipisan kortikal yang

dipercepat selama masa remaja dapat dikaitkan dengan sosioemosional.
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada salah satu variabel dan subjek penelitiannya. Subjek yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 65 individu yang berumur
antara 15-25 tahun, yang dikonfirmasi tidak memiliki diagnosa penyakit mental
saat ini atau yang sudah pernah didiagnosis. Sedangkan peneliti memfokuskan

penelitian ini pada dewasa awal korban bullying semasa sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Hania dan Afiatin (2021) dengan judul
“Misi Penyelamatan Diri: Dinamika Psikologis Rasa Malu Pasangan (Istri)
Koruptor”. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang istri yang
menggugat cerai akibat suaminya terdampak kasus korupsi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam dan
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa malu yang dialami
subjek termanifestasikan dalam perasaan-perasaan marah, kecewa, sedih, sakit,

kesepian, kehilangan, takut terekspos, defect, dan tidak bahagia.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabelnya yaitu penelitian tersebut hanya menggunakan
satu variabel saja dengan metode pengambilan data kualitatif dan menggunakan
subjek dengan rentang usia dewasa sedangkan peneliti menggunakan dua variabel
yaitu variabel bebas dan terikat, menggunakan metode kuantitatif serta

memfokuskan penelitian ini pada dewasa awal korban bullying semasa sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah dan Santoso (2021) dengan judul

“Perbandingan Personality Traits, Rasa Bersalah dan Rasa Malu Pengedar
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Narkoba: Non Residivis Versus Residivis ”. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 155 narapidana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
Cibinong, Jawa Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan perbandingan rasa malu
antara pengedar narkoba residivis dan non-residivis menunjukkan sebagian besar
pengedar narkoba non-residivis memiliki level rasa malu yang rendah. Sedangkan

pada pengedar narkoba residivis sebagian besar berada pada level rasa malu yang

tinggi.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel dan subjek nya berbeda yaitu, penelitian tersebut
menggunakan tiga variabel dengan dua variabel bebas dan satu variabel terikat
serta subjek penelitiannya adalah narapidana. Peneliti hanya menggunakan dua
variabel saja yaitu variabel bebas dan terikat dan pengambilan subjek yang akan

diteliti pada dewasa awal korban bullying semasa sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami, Hakim dan Junaidin (2019) dengan
judul “Hubungan Harga Diri Dengan Kecemasan Memilih Pasangan Hidup Pada
Perempuan Dewasa Awal”. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 55
orang perempuan dewasa awal yang belum menikah. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan korelasi yang positif antara harga diri dengan
kecemasan memilih pasangan hidup, yang berarti semakin tinggi harga dirinya
maka akan semakin tinggi pula kecemasan dalam memilih pasangan hidup,

begitupun sebaliknya.
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada salah satu variabel yang berbeda dan subjek penelitian yang
digunakan. Peneliti menggunakan shame sebagai variabel terikat. Selain itu,
peneliti memilih dewasa awal korban bullying semasa sekolah sebagai subjek
yang akan diteliti sedangkan pada penelitian di atas menggunakan perempuan

dewasa awal yang belum menikah sebagai subjek yang dipilih nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Sawitri (2020) dengan judul
“Hubungan Antara Ketidakpuasan Pada Tubuh Dengan Harga Diri Pada Wanita
Dewasa Awal Anggota Pusat Kebugaran Moethya”. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 97 orang wanita dewasa awal yang merupakan
anggota dari pusat kebugaran moethya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang cukup signifikan antara ketidakpuasan dengan harga diri
pada tubuh wanita dewasa awal anggota pusat kebugaran moethya. Semakin

rendah ketidakpuasan maka akan semakin tinggi harga dirinya, pun sebaliknya.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada salah satu variabelnya dan subjek penelitian yang
digunakan. Peneliti menggunakan shame sebagai variabel terikat. Selain itu,
Peneliti tidak membatasi untuk pengambilan subjek pada gender tertentu dan
lokasi tertentu melainkan peneliti menggunakan rentang usia dewasa awal yang
menjadi korban bullying semasa sekolah dalam pengambilan subjek yang akan

diteliti.
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Penelitian yang dilakukan oleh Laeli, Sartika, Rahman dan Fatchurrahmi
(2018) dengan judul ‘“Hubungan Kontrol Diri dan Harga Diri terhadap
Kecenderungan Narsistik pada Mahasiswa Semester Awal Pengguna Instagram”.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 56 orang mahasiswa Fakultas
Psikologi Semester 2, berusia 18 sampai 21 tahun yang menggunakan media
sosial instagram dan mengunggah foto atau video sebanyak lebih dari 5 kali dalam
sehari. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol
diri dan harga diri, semakin tinggi kontrol diri dan harga dirinya maka semakin

rendah kecenderungan narsistik.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada salah satu variabel nya dan subjek yang diteliti. Melainkan,
peneliti menggunakan variabel terikatnya yaitu shame. Selain itu, peneliti memilih
dewasa awal yang pernah menjadi korban bullying semasa sekolah sebagai subjek
yang akan diteliti, sedangkan pada penelitian di atas terfokus pada mahasiswa

psikologi semester 2 sebagai subjek yang dipilih nya.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulunya, baik dari segi fenomena, variabel penelitian
dan subjek penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian dengan judul
“Hubungan Harga Diri dengan Shame pada Korban Bullying di Masa Sekolah”
dapat dipertanggungjawabkan untuk keasliannya karena berbeda dengan

penelitian-penelitian terdahulu.
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